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ANALISIS SCANNING ELECTRON MICROSCOPE (SEM)
PADA PENGELASAN BRAZING ANTARA ALUMINIUM SERI 1000 DAN
STAINLESS STEEL SERI 304 DENGAN PENAMBAHAN SERBUK TEMBAGA

Yoga Saputro, Agus Dwi Anggono, ST, M.Eng, Ph.D
Teknik Mesin Universitas Muhammadiyah Surakarta
JI. A. Yani Tromol Pos | Pabelan, Kartasura
E-mail: yogasaputro911@gmail.com

Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan
serbuk tembaga dalam proses mematri baja aluminium-steel untuk mikro-struktur
dan sifat mekanik. Spesimen dalam penelitian ini digunakan aluminium seri 1000,
stainless steel seri 304, alusol ER4043, dan bubuk tembaga.

Pada penelitian ini standart untuk pembuatan spesimen adalah ASTM
D1002. SEM dan EDX dilakukan untuk menganalisis senyawa mikro-struktur dan
Kimia.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kekuatan tarik meningkat dengan
penambahan bubuk tembaga. Kekuatan tarik tertinggi adalah 14,703 MPa.
Sementara spesimen tanpa bubuk tembaga didapatkan kekuatan tarik lebih
rendah sebesar 10,850 MPa. Pengujian EDX ini menunjukkan bahwa konsentrasi
Si meningkat pada spesimen dengan bubuk tembaga yaitu sebesar 3,69%. Ini bisa
meningkatkan kekuatan tarik karena karakteristik Si yang menguatkan ikatan.
Dengan menggunakan SEM, senyawa antar logam terdeteksi pada semua
spesimen selama pembesaran 1000x. Panjang lapisan antar-logam dari spesimen
dengan bubuk tembaga lebih rendah dari spesimen lainnya. Itu 11 pum. Spesimen
tanpa bubuk tembaga panjangnya 94 um dari lapisan antar-logam. Sedangkan
ketebalan lapisan antar-logam yang terdeteksi dalam berbagai ketebalan karena

butir-butir bahan pengisi.

Kata kunci: pemateri, Scanning Electron Microscope, intermetallics, bubuk

tembaga.
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SCANNING ELECTRON MICROSCOPE (SEM) ANALYSIS
OF COPPER POWDER ADDED BRAZE WELDING ON 1000 ALUMINIUM
SERIES AND 304 STAINLESS STEEL SERIES

Yoga Saputro, Agus Dwi Anggono, ST, M.Eng, Ph.D
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Abstract

The purpose of this study is to investigate the influence of copper powder
addition in the brazing process of aluminium-stainless steel to the micro-structure
and mechanical properties. The specimens in this research were used aluminium
series 1000, stainless steel series 304, ER4043 alusol, and copper powder.

The specimen was manufactured based on the ASTM D1002 standard for
tensile test. SEM and EDX were performed to analyse the micro-structure and
chemical compounds.

The results show that the tensile strength was increased by the addition of
copper powder. The highest tensile strength was 14.703 MPa. While the specimen
without copper powder was delivered lower tensile strength of 10.850 MPa. The
EDX test was shown that the concentration of Si was increased in the specimen
with copper powder. It was 3.69%. It could increase the tensile strength due to the
characteristic of Si in the brazing line. By using SEM, the inter-metallic compound
was detected in all specimens during the magnification of 1000x. The length of
inter-metallic layer of specimen with copper powder was lower than the other
specimen. It was 11 pm. The specimen without copper powder was 94 um length
of inter-metallic layer. While the thickness of inter-metallic layer were detected in

various thickness due to the grain of filler material.

Keywords: Brazing, Scanning Electron Microscope, Intermetallics, copper powder.
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